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ABSTRAK 

Abstrak: Permasalahan yang muncul dalam latar belakang penelitian ini adalah bagaimana 
kemampuan membaca teks Undang-Undang Dasar 1945. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan kemampuan membaca teks Undang-Undang Dasar 1945.  Jenis penelitian dalam 
skripsi ini adalah kualitatif. Lokasi penelitiannya yaitu MTs Miftahul Ulum Bondowoso. Data penelitian 
Membacakan teks Undang-Undang Dasar 1945 siswa kelas VII. Sumber penelitian adalah siswa kelas 
VII MTs Miftahul Ulum saat membacakan teks Undang-Undang Dasar 1945. Teknik pengumpulan data 
adalah rekaman. Instrumen pengumpulan data adalah peneliti. Teknik Analisis Data (1) Reduksi Data 
(2) Penyajian Data (3) Penarikan Kesimpulan. Keabsahan Temuan Data adalah Ketekunan Pengamatan. 
dapat disimpulkan bahwa sebanyak 17 siswa memiliki kemampuan membaca Teks Undang-Undang 
Dasar 1945 pada kategori baik sekali sebanyak 2 siswa, pada kategori baik sebanyak 11 siswa, pada 
kategori cukup sebanyak 4 siswa. Hasil dari pembacaan teks Undang-Undang Dasar 1945 siswa sudah 
baik dalam membacakannya, tapi masih perlu bimbingan lagi agar lebih baik.  
Kata Kunci: Kemampuan, Membaca Teks Undang-Undang Dasar 1945 

 

ABSTRACT 

keywords: Reading ability, the 1945’s Contitution Text 

Abstract: Problems that appear in the background of this research is how the ability to read the 
text of the Constitution of 1945. The purpose of this study is to describe the ability to read the text of 
the Constitution of 1945. This type of research in this thesis was qualitative. MTs Miftahul research 
locations namely Bondowoso Ulum. Reading research data text of the Constitution of 1945 students of 
class VII. Sources were students of class VII MTs Miftahul Ulum when reading the text of the 
Constitution of 1945. The data collection technique is recording. Data collection instrument was a 
researcher. Data Analysis Techniques (1) Reduction of Data (2) Presentation of Data (3) Withdrawal 
Conclusion. The validity of the findings is Perseverance Observation data.Results of reading the text of 
the Act of 1945 students are already good in reading it, but it still needs more guidance for the better.  
Keywords: read the text of the contitution of 1945 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemampuan membaca setiap siswa 

berbeda-beda, keterampilan membaca 

menduduki posisi dan peran yang penting 

dalam kehidupan manusia. Terkadang 

masih banyak permasalahan saat 

membaca, salah satunya adalah ketika 

pembacaan teks Undang-Undang Dasar 

1945 ketika upacara bendera terjadi 

kesalahan pembacaan yang membuat 

bahan tertawaan muncul saat upacara. 

Ada  juga siswa yang lancar membaca 

tetapi intonasi, lafal, jeda dan sikap 

percaya diri saat pembacaan kurang 

diperhatikan. Permasalahan yang muncul 

dalam latar belakang penelitian ini adalah 

bagaimana kemampuan membaca teks 

Undang-Undang Dasar 1945. 

1.2 Masalah Penelitian 

Masalah yang dibahas dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kemampuan 

membaca teks Undang-Undang Dasar 

1945 Siswa Kelas VII Semester 1 MTs 

Miftahul Ulum Bondowoso Tahun 

Pelajaran 2016/2017? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian, tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan 

kemampuan membaca teks Undang-

Undang Dasar 1945 1945 Siswa Kelas VII 

Semester 1 MTs Miftahul Ulum 

Bondowoso Tahun Pelajaran 2016/2017. 

1.4 Definisi Operasional 

Berdasarkan judul tersebut, untuk 

menjelaskan pemahaman terhadap 

istilah-istilah yang digunakan dalam judul 

penelitian ini agar tidak terjadi kesalah 

pahaman. Istilah-istilah dalam judul 

penelitian perlu didefinisikan secara jelas 

sebagai berikut. 

1) Kemampuan adalah keahlian dan 

pemahaman yang di miliki 

seseorang dalam penguasaan 

sesuatu hal yang di dapat dari 

belajar maupun keahlian yang 

sudah ada pada diri seseorang 

tersebut sejak lahir. 

2) Membaca adalah kegiatan 

pembaca untuk mendapatkan 

informasi melalui sebuah tulisan, 

kata-kata dan kalimat. 

3) Teks Undang-Undang Dasar 1945 

adalah hanya sebagian dari 

hukumnya dasar negara itu. 

Undang-Undang Dasar ialah 

hukum dasar yang tertulis, sedang 

disampingnya Undang-Undang 

Dasar berlaku hukum dasar yang 

tidak tertulis, ialah aturan-aturan 

dasar yang timbul dan terpelihara 

dalam praktek penyelenggaraan 

meskipun tidak ditulis. 

4) Siswa kelas VII MTs adalah peserta 

didik dalam Madrasah Tsanawiyah 

atau  sekolah menengah pertama 

kelas VII. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat kepada pihak-pihak 

dibawah ini. 

1) Bagi guru, penelitian ini dapat 

dijadikan referensi untuk 

membimbing siswa dalam 

mencapai pembelajaran, dan juga 

mengetahui kondisi siswa dalam 

membaca teks Undang-Undang 

Dasar 1945. 



2) Bagi peneliti, penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai 

pembacaan membaca teks 

Undang-Undang Dasar 1945 

dengan penempatan jeda, intonasi, 

pelafalan yang tepat dan sikap 

percaya diri. 

3) Bagi penelitian selanjutnya, hasil 

penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan dan referensi dalam 

melakukan penelitian yang lebih 

luas dan pembahasannya yang 

lebih mendalam. 

4) Bagi jurusan Bahasa Indonesia, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan dalam membaca teks 

Undang-Undang Dasar 1945 

dengan penempatan jeda, intonasi, 

pelafalan yang tepat dan sikap 

percaya diri . 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini difokuskan dalam 

membaca teks Undang-Undang Dasar 

1945sebagaiberikut. 

1) Fokus penelitian meliputi 

penempatan jeda, intonasi, 

pelafalan yang tepat, dan sikap 

percaya diri. 

2) Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII B yang berjumlah 19 

orang yang terdiri dari perempuan. 

3) Lokasi Penelitian dilaksanakan di 

MTs Miftahul Ulum yang 

beralamat di Jalan Trunojoyo No 

35 Desa Tumpeng Kecamatan 

Wonosari Kabupaten Bondowoso. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini 

adalah penelitian kualitatif. 

2.2  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di 

MTs Miftahul Ulum yang beralamat di 

Jalan Trunojoyo No 35 desa Tumpeng 

kecamatan Wonosari kabupaten 

Bondowoso . MTs Miftahul Ulum ini 

dipilih untuk menjadi tempat 

dilaksanakannya penelitian dengan 

alasan sebagai berikut. (1) Sekolah ini 

dikelola didalam yayasan pesantren, 

rata-rata siswanya juga kebanyakan 

berasal dari pedalaman desa di 

Bondowoso. Siswa di MTs Miftahul 

Ulum rata-rata masih cenderung 

pemalu dan kurang percaya diri dari 

penjelasan guru bahasa Indonesia di 

sekolah tersebut.(2) Sekolah ini 

belum pernahdiadakan  penelitian 

sehingga sekolah ini dapat 

memberikan kemudahan bagi peneliti 

untuk memperoleh sumber data. (3) 

Pihak sekolah juga sangat berlapang 

dada menerima kehadiran peneliti 

untuk memperoleh data di MTs 

Miftahul Ulum. (4) Penelitian ini 

membantu guru dalam pemahaman 

terhadap siswa dalam membaca 

khususnya membaca teks Undang-

Undang Dasar 1945. 

2.3 Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah 

fakta yang berupa kata-kata dan 

tindakan yang dilakukan oleh siswa 

kelas VII MTs Miftahul Ulum Tumpeng 

Bondowoso dalam membacakan 

Undang-Undang Dasar 1945. Kata-

kata dan tindakan berwujud 



penggunaan tanda jeda, intonasi, 

pelafalan, serta sikap percaya diri. 

2.4 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah orang yaitu siswa kelas VII MTs 

Miftahul Ulum saat membacakan teks 

pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945. 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2015:308) 

teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama 

dalam penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi 

standart yang ditetapkan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa 

dokumen. Dokumen dalam penelitian 

ini adalah rekaman audio visual 

(gambar hidup) tentang aktivitas 

siswa membacakan teks Undang-

Undang Dasar 1945. 

2.6 Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini 

yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri 

(instrumen kunci). Peneliti kualitatif 

sebagai human instrumen, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, 

memilih informen sebagai sumber 

data, dan melakukan pengumpulan 

data, menilai kualitas data, 

menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya. Untuk 

memudahkan kinerja, peneliti 

menggunakan alat bantu berupa 

tabel penilaian kegiatan membacakan 

teks Undang-Undang Dasar 1945. 

2.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data yang 

mengarahkan untuk menjawab 

semua masalah yang sudah 

dirincikan. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif, yakni 

menjabarakandan mendeskripsikan 

seluruh data yang sudah dikumpulkan 

oleh instrumen penelitian melalui 

proses pengamatan. Data yang diteliti 

akan dianalisis secara kualitatif serta 

diuraikan dalam bentuk deskriptif. 

Berikut uraian dari ketiga teknik 

analisis data tersebut. 

a. Reduksi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan Kesimpulan 

2.8 Keabsahan Temuan Data 

(1) Pada tahap ketekunan 

pengamatan yang 

dilakukan peneliti adalah 

dengan : Mengamati secara 

lebih cermat pembacaan 

teks Undang-Undang Dasar 

1945 oleh siswa dan 

meliputi : penjedaan, 

intonasi, 

pelafalandansikappercayadi

rimelaluiaudio visual; 

(2) Pengecekan kembali 

apakah data yang 

ditemukan itu salah atau 

tidak, 

pengecekaninidilakukanunt



ukmemastikan agar data 

benardantidaksalah; 

(3) Peneliti dapat memberikan 

deskripsi data yang akurat 

dan sistematis tentang apa 

yang 

diamati.Penggambaran dari 

data ini dibentuk dengan 

pemaparan hasil data yang 

didapatkan tentang 

penjedaan, intonasi, 

pelafalan dan sikap percaya 

diri siswa. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1 Penggunaan jeda pada 

pembacaan teks Undang-Undang 

Dasar 1945 

   Menurut Suyadi (2008:37) 

jeda adalah waktu penghentian 

sebentar dalam kalimat atau ujaran. 

Peneliti menemukan bahwa setiap 

siswa memiliki kesalahan yang 

berbeda-beda. Peneliti menemukan 

bahwa siswa dengan kode J dan L 

tanpa kesalahan pada penggunaan 

jeda saat membaca teks Undang-

Undang Dasar 1945. Kode 

A,B,D,F,G,K,N,O,Q salah dalam 

melakukan penjedaan pada kata 

yang kedaulatan rakyat dengan, 

selamat sentausa dan ketertiban 

dunia , indonesia kedepan pintu 

gerbang, yang melindungi segenap 

bangsa indonesia, indonesia telah 

siswa tidak melakukan jeda padahal 

ada tanda jeda pada kata yang 

berctak tebal diatas. Sebaiknya jeda 

yang benar adalah yang kedaulatan 

rakyat/ dengan, selamat / sentausa 

dan ketertiban dunia /, indonesia / 

kedepan pintu gerbang, yang 

melindungi segenap bangsa 

indonesia / , indonesia / telah. Kode 

E siswa menghilangkan tanda jeda 

pada kata yang maha kuasa dan 

dengan seharusnya yang maha 

kuasa / dan dengan. Kode H siswa 

tidak melakukan penjedaan pada 

kata kedepan pitu gerbang 

seharusnya indonesia / kedepan 

pintu gerbang. Kode I,M,P siswa 

melakukan penjedaan pada kata 

yang adil / dan beradap, 

kemerdekaan / indonesia dan 

memajukan / kesejahteraan 

sedangkan pada kata yang adil dan 

beradap, kemerdekaan indonesia 

dan memajukan kesejahteraan tidak 

ada tanda jeda.  

  Ketidaktepatan siswa terletak  

pada kata  yang kedaulatan rakyat/ 

dengan, selamat / sentausa dan 

ketertiban dunia /, indonesia / 

kedepan pintu gerbang, yang 

melindungi segenap bangsa 

indonesia / , indonesia / telah siswa 

tidak melakukan penjedaan padahal 

ada tanda jeda. Siswa masih perlu 

bimbingan lagi agar lebih baik dalam 

membaca teks Undang-Undang 

Dasar 1945.   

3.2 Penggunaan intonasi pada 

pembacaan teks Undang-Undang 

Dasar 1945 

   Menurut Suyadi (2008:37) 

intonasi adalah perubahan nada 

sewaktu mengucapkan bunyi ujaran 

atau bagian-bagiannya. Peneliti 



menemukan bahwa setiap siswa 

memiliki kesalahan yang berbeda-

beda.peneliti menemukan bahwa 

siswa dengan kode A,B,D Intonasi 

siswa saat membaca teks Undang-

Undang Dasar 1945 tidak ada 

kesalahan. Kode 

C,E,G,I,K,F,H,M,N,O,L,P,Q,J, terjadi 

kesalahan pada kata maka, 

mencerdaskan kehidupan 

bangsa,merdeka/, bersatu/, 

berdaulat/ adil/ dan makmur, dan 

perjuangan pergerakan 

kemerdekaan indonesia/ telah 

sampailah kepada saat yang 

berbahagia/ dengan selamat/ 

sentausa/ mengantarkan rakyat 

indonesia/ kedepan pintu grbang 

kemerdekaan negara indonesia, 

yang merdeka/ bersatu,/ berdaulat/, 

adil dan makmur//, ketuhanan yang 

maha esa, siswa menggunakan nada 

rendah pada kata yang bercetak 

tebal diatas kata yang bercetak tebal 

di atas seharusnya bernada tinggi 

pada kata  maka, mencerdaskan 

kehidupan bangsa,merdeka/, 

bersatu/, berdaulat/ adil/ dan 

makmur, dan perjuangan 

pergerakan kemerdekaan indonesia/ 

telah sampailah kepada saat yang 

berbahagia/ dengan selamat/ 

sentausa/ mengantarkan rakyat 

indonesia/ kedepan pintu grbang 

kemerdekaan negara indonesia, 

yang merdeka/ bersatu,/ berdaulat/, 

adil dan makmur//, ketuhanan yang 

maha esa. 

Ketidaktepatan siswa dalam 

membaca teks Undang-Undang 

Dasar 1945 terletak pada kata  

maka, mencerdaskan kehidupan 

bangsa,merdeka/, bersatu/, 

berdaulat/ adil/ dan makmur, dan 

perjuangan pergerakan 

kemerdekaan indonesia/ telah 

sampailah kepada saat yang 

berbahagia/ dengan selamat/ 

sentausa/ mengantarkan rakyat 

indonesia/ kedepan pintu grbang 

kemerdekaan negara indonesia, 

yang merdeka/ bersatu,/ berdaulat/, 

adil dan makmur//, ketuhanan yang 

maha esa siswa menggunakan nada 

rendah, seharusnya bernada tinggi. 

3.3 Penggunaan lafal pada 

pembacaan teks Undang-Undang 

Dasar 1945 

   Menurut Suyadi (2008:37) 

lafal adalah cara orang atau 

sekelompok orang atau masyarakat 

mengucapkan bunyi bahasa. Peneliti 

menemukan bahwa setiap siswa 

memiliki kesalahan yang cenderung 

sama.peneliti menemukan bahwa 

siswa dengan kode A,C,D,K,P 

kesalahan pelafalan terletak pada 

kata Perikemanusiaan dan 

perikeadilan, Siswa 

mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan 

sebaiknya lafal yang benar adalah 

dibaca perikemanusiaan dan 

perikeadilan. Kode B kesalahan lafal 

terletak pada berkdaulatan 

seharusnya berkedaulatan dan 

Perikemanusiaan dan perikeadilan, 

Siswa mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan 

sebaiknya lafal yang benar adalah 



dibaca perikemanusiaan dan 

perikeadilan. Kode E pada kata ialah 

siswa membacanya dengan kata ia 

dan kata Perikemanusiaan dan 

perikeadilan, Siswa 

mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan 

sebaiknya lafal yang benar adalah 

dibaca perikemanusiaan dan 

perikeadilan. Kode F 

Perikemanusiaan dan perikeadilan, 

Siswa mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan 

sebaiknya lafal yang benar adalah 

dibaca perikemanusiaan dan 

perikeadilan siswa menghilangkan 

kata oleh danpemerintah dibaca 

pemerintahan. Kode G terjadi 

kesalahan pada lafal 

Perikemanusiaan dan perikeadilan, 

Siswa mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan 

sebaiknya lafal yang benar adalah 

dibaca perikemanusiaan dan 

perikeadilan dan kesejahteraan 

dibaca kesejara. Kode H,Q 

Perikemanusiaan dan perikeadilan, 

Siswa mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan 

sebaiknya lafal yang benar adalah 

dibaca perikemanusiaan dan 

perikeadilan dan kata pemerintah 

dibaca pemerintahan. Kode I 

Perikemanusiaan dan perikeadilan, 

Siswa mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan 

sebaiknya lafal yang benar adalah 

dibaca perikemanusiaan dan 

perikeadilan, kata maka disusunlah 

dibaca maka seluruh, pemerintah 

dibaca pemerintahan dan siswa 

menghilangkan kata oleh. Kode J 

Perikemanusiaan dan perikeadilan, 

Siswa mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan dan 

ketertiban dibaca ketertipan. Kode L 

kata pemerintah dibaca 

pemerintahan. Kode M 

Perikemanusiaan dan perikeadilan, 

Siswa mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan 

sebaiknya lafal yang benar adalah 

dibaca perikemanusiaan dan 

perikeadilan dan kata rakyat dibaca 

kerakyatan. Kode N 

Perikemanusiaan dan perikeadilan, 

Siswa mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan 

sebaiknya lafal yang benar adalah 

dibaca perikemanusiaan dan 

perikeadilandan beradap diubah 

menjadi bebas. Kode O 

Perikemanusiaan dan perikeadilan, 

Siswa mengucapkannya adalah 

Prikemanusiaan dan Prikeadilan 

sebaiknya lafal yang benar adalah 

dibaca perikemanusiaan dan 

perikeadilan dan kata berdasarkan 

diganti berdasar. Ketidaktepatan 

siswa dalam membaca teks Undang-

Undang Dasar 1945 pada pelafalan 

terletak pada kata perikemanusiaan 

dan perikeadilan sedangkan siswa 

membacanya prikemanusiaan dan 

pri keadilan. 

3.4 Penggunaan sikap percaya diri 

pada pembacaan teks Undang-

Undang Dasar 1945 

   Menurut Suyadi (2008:37) 

sikap percaya diri itu penting dalam 

membaca teks Undang-Undang Dasa 



1945 karena dengan sikap percaya 

diri tersebut, maka pembaca teks 

akan lancar.Sikap percaya diri yang 

dimiliki siswa berbeda-beda, ada 

berapa anak sudah percayadiri saat 

membacakan teks Undang-Undang 

Dasar 1945. Peneliti menemukan 

bahwa siswa dengan kode A,B,D 

siswa sudah baik dalam melakukan 

pembacaan teks Undang-Undang 

Dasar 1945. Kode 

C,E,F,G,H,I,J,K,L,M,N,O,P,Q Percaya 

diri yang diamati adalah siswa 

kurang percaya diri dilihat dari 

kurang konsentrasi karena ada 

beberapa kesalahan membaca. 

Banyak tersenyum saat membaca 

dan cara memegang kertas juga 

menutupi wajahnya karena 

malu.sebaiknya sikap percaya diri 

yang benar adalah siswa harus 

konsentrasi dalam membaca teks 

Undang-Undang Dasar 1945 siswa 

harus percaya diri maka pembacaan 

teks tersebut akan lancar dan sesuai 

yang diinginkan. 

   Sikap percaya diri siswa 

dalam membaca teks Undang-

Undang Dasar 1945 masih perlu 

dibimbing untuk menumbuhkan 

sikap percaya diri yang tinggi. 

Kebanyakan siswa dalam membaca 

teks Undang-Undang Dasar 1945 

masih malu-malu. 

3.5 Penilaian Pembacaan Teks 

Undang-Undang Dasar 1945 

   Berdasarkan pengamatan 

dari rekaman audio visual, peneliti 

melakukan penilaian terhadap 

pembacaan Teks Undang-Undang 

Dasar 1945 yang dilakukan oleh 

siswa. Penilaian ini dilakukan untuk 

menentukan kondisi siswa pada 

kegiatan pembacaan teks Undang-

Undang Dasar 1945. Penilaian 

tersebut dapat dilihat pada tabel 

3.1. 

Tabel 3.1 Penilaian pembacaan teks Undang-Undang Dasar 1945 

 

 

No 

 

 

Data 

Siswa 

AspekPenilaian  

 

Jumlah 

Skor 

(100) 

 

Jeda 

 

 

Intonasi 

 

 

Lafal 

 

 

Sikap 

Percaya Diri 

 

1 A 20 25 20 25 90 

2 B 15 25 15 20 75 

3 C 20 20 20 10 70 

4 D 10 25 20 25 80 

5 E 20 15 15 12 62 

6 F 20 20 10 10 60 

7 G 10 20 15 15 60 

8 H 20 20 15 25 80 



9 I 20 20 5 10 55 

10 J 25 25 15 14 79 

11 K 20 20 20 10 70 

12 L 25 14 20 5 64 

13 M 20 15 15 16 66 

14 N 10 12 15 14 51 

15 O 20 20 10 10 60 

16 P 20 10 20 5 55 

17 Q 20 5 15 5 45 

  

Setelah 

ditentukan skor 

pada masng-

masing siswa maka 

skor tersebut 

dikelompokkan 

pada kategori atau 

kriteria yang telah 

ditentukan. 

Kriteria 

pembacaan teks 

Undang-Undang 

Dasar 1945 dapat 

dilihat pada tabel 

3.2. 

Tabel 3.2 hasil pencapaian siswa sesuai kriteria 

No Data Siswa Skor yang diperoleh Kriteria 

1 A 90 Baiksekali 

2 B 75 Baik 

3 C 70 Baik  

4 D 80 Baik  

5 E 62 Baik 

6 F 60 baik 

7 G 60 Baik 

8 H 80 Baik 

9 I 55 Cukup  

10 J 79 Baiksekali 

11 K 70 Baik 

12 L 64 Baik  

13 M 66 Baik 

14 N 51 Cukup 

15 O 60 Baik 

16 P 55 Cukup 

17 Q 45 Cukup  

 



Berdasarka tabel 5.2 dapat 

disimpulkan bahwa sebanyak 17 

siswa memiliki kemampuan 

membaca Teks Undang-Undang 

Dasar 1945 pada kategori baik sekali 

sebanyak 2 siswa, pada kategori 

baik sebanyak 11 siswa, pada 

kategori cukup sebanyak 4 siswa. 

Hasil dari pembacaan teks Undang-

Undang Dasar 1945 siswa sudah 

baik dalam membacakannya, tapi 

masih perlu bimbingan lagi agar 

lebih baik.

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

analisis kemampuan membaca teks 

Undang-Undang 1945 siswa kelas VII Mts 

Miftahul Ulum Bondowoso. Dengan 

memperhatikan penjedaan, pelafalan, 

intonasi dan sikap percaya diri yang 

memiliki keanekaragaman  yang berbeda-

beda. Ketepatan penjedaan dalam 

membaca teks Undang-Undang 1945 

perlu dilatih dan diberi bimbingan dalam 

melakukan penjedaan. Karena dalam 

pembacaan teks Undang-Undang 1945 

terdapat penjedaan yang tidak sesuai 

siswa lakukan. Kegunaan penjedaan untuk 

membantu mengatur pernapasan saat 

membaca teks Undang-Undang 1945. 

Kemudian intonasi, siswa dalam membaca 

teks Undang-Undang Dasar 1945 kurang 

memperhatikan tentang intonasi atau naik 

turunnya nada dan suara yang dikeluarkan 

kurang lantang. Pada pelafalan siswa 

sudah bisa melafalkan bunyi bahasa 

secara jelas dan benar sesuai dengan EYD. 

Setiap siswa berbeda-beda ada yang 

percaya diri ada yang malu-malu, senyum-

senyum dan ada yang tidak serius dalam 

membacanya.Membacakan teks 

perangkat upacara harus percaya diri. Hal 

ini penting karena dengan sikap tersebut 

maka pembacaan teks akan lancar. 

Kalimat-kalimat yang diucapkan tidak 

terputus-putus. Selain itu, dengan sikap 

percaya diri, maka napas tidak terengah-

engah. Pernapasan juga dapat 

menentukan kuat lemah, panjang pendek, 

dan tinggi rendah pengucapan bunyi 

bahasa secara tepat. 

Sesuai dengan data yang diperoleh 

dari hasil pembacaan teks Undang-

Undang Dasar 1945, kemampuan siswa 

dibedakan sesuai criteria penilaian, ada 3 

siswa mencapai criteria baiksekali, 9 siswa 

mendapatkan criteria baik, dan 5 siswa 

mendapatkan criteria cukup. Pembacaan 

teks Undang-Undang Dasar 1945 tetap 

perlu bimbingan terutama dalam 

melakukan penjedaan, pelafalan, intonasi 

dan sikap percaya diri siswa perlu 

ditingkatkan. Karena masalah penjedaan 

masih ada kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa terutama siswa masih belum biasa 

mengatur napas, dan pemahaman tanda 

baca sangat penting dalam pembaca. 

Pelafalan masih ada beberapa kesalahan 

dan perlu dibimbing dalam membaca. 

Intonasi dalam membaca juga masih perlu 

dibimbing karena siswa untuk 

meningkatkan volume saat membaca. 

Sikap percaya diri perlu terus ditingkatkan 

agar siswa lebih percaya diri. Dapat ditarik 

kesimpulan siswa sudah mampu 



melakukan penjedaan, pelafalan, intonasi 

sudah baik dan minimnya sikap percaya 

diri perlu ditingkatkan agar dapat lebih 

baik saat membacakan teksUndang-

Undang Dasar yang lebih baik lagi. 
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